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dari PHK tenaga kerja manusia di bidang industri secara besar-besaran oleh
perusahaan yang mempekerjakannya. Ini dilakukan karena dinilai lebih dapat
menghemat pengeluaran. Dampak penggangguran tersebut semakin meluas,
vang salah satunya berdampak pada masalah sosial yang semakin kompleks

dan rumit. Masalah sosial yang muncul terutama terkait dengan pemenuhan




kebutuhan hidup sehari-hari. Dengan banyaknya kebutuhan hidup vang
diperlukan oleh masyarakat, dengan tidak diimbangi pendapatan masyarakat
vang memadai, dan bisa jadi semakin b

sampai tidak berpenghasilan berko: adap bagaimana aktivitas

menjadi manusia yang baik) dikalangan masyarakat Inggris.

Beranjak ke Negara selanjutnya yaitu Negara Amerika yang juga

‘merupakan perintis masukkan pendidikan IPS dalam pembelajaran di sekolah.
Latar belakang dimasukkanya social studies dalam kurikulum sekolah di
Amerika tidak sama dengan di Negara Inggris. Latar belakang penduduk yang
multi ras menjadi penyebab dimasukkanya pendidikan IPS di Negara

tersebut. Secara umum penduduk Amerika terdiri dari tiga ras. ras Indian




yang merupakan penduduk asli, ras kulit putih yang datang dari Eropa, dan
ras kulit hitam yang datang dari wilayah Afrika. Mereka dalam berinteraksi

pada awal mulanya baik dan tidak menimbulkan masalah.Namun

adalah dengan memasukan social studies dalam kurikulum pendidikan di
sekolah dengan memasukkan ragam mata pelajaran seperti sejarah, geografi,
dan sivic. Mata pelajaran sejarah bertujuan untuk menyatukan bangsa karena

memiliki kesamaan dalam hal sejarah.Memasukkan mata pelajaran geografi
dengan tujuan untuk mengetahui keseluruhan wilayah Amerika, sehingga

dapat memacu penjagaan terhadap wilayahnya yang luas. Dan mata pelajaran

-




sivic bertujuan untuk mengajarkan kepada siswa bagaimana menjadi warga
Negara Amerika yang baik.
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secara seimbang, dalam arti memperhatikan kepentingan pribadi dan
masyarakat. Mengarah pendidikan IPS di Indonesia. Pendidikan IPS di
Indonesia muncul dan berkembang melalui beberapa perubahan sesuai
dengan kondisi bangsa Indonesia. Pendidikan [PS yang ada di Indonesia
sekarang ini, tidak serupa seperti pendidikan IPS pada awal mulanya masuk
ke Indonesia. Pendidikan IPS di indonesia tidak terlepas dari pengaruh

perkembangan pendidikan IPS di luar negeri, terutama di Negara Amerika




dan Inggris. Sesuai dengan pendapat (Gunawan, 2016: 20) bahwa bidang
studi IPS yang masuk ke Indonesia berasal dari Amerika Serikat, yang di
negara asalnya disebut social studies.

Pemikiran mengenai kons
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pendidikan IPS di Indonesia mulai dari awal mula masuknya pendidikan IPS
di Indonesia hingga perkembanganya dalam kurikulum di sekolah saat ini.
Mata pelajaran IPS di sekolah dasar merupakan perwujudan dari satu
pendekatan interdisipliner dari pelajaran ilmu-ilmu sosial. IPS mengkaji
seperangkat peristiwa, konsep dan generalisasi yang berkaitan dengan isu
sosial. Mata pelajaran [PS dirancang untuk mengembangkan kemampuan
anak didik agar menjadi anggota masyarakat yang memiliki pengetahuan




pemahaman, dan kemampuan analisis terhadap kondisi sosial masyarakat
dalam memasuki kehidupan bermasyarakat yang dinamis.

Dalam kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 tercantum

sekedar menyampaikan informasi, mentransfer pengetahuan yang dimilikinya

kepada siswa atau cenderung mendorong siswa untuk sekedar menguasai
materi pelajaran. namun pembelajaran IPS harus diarahkan untuk menjadi
pembelajaran yang menyenangkan bagi setiap peserta didik. berpikir logis
dan  kritis, berkomunikasi, bekerjasama dalam memecahkan sebuah

masalahdan memiliki keterampilan dalam kehidupan sosial dan kesadaran

terhadap nilai-nilai sosial, agar nantinya hasil belajar siswa dapat meningkat.




Permasalahan yang berkaitan dengan keadaan siswa saat pembelajaran
IPS berlangsung, pada umumnya karena kurangnya penggunaan media serta

masih adanya penggunaan metode yang konvensional yang diterapkan oleh
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berpusat pada guru sehingga siswa hanya mencatat penjelasan dari guru
sehingga pembelajaran menjadi pasif dan kurang optimal. Keadaan yang
seperti ini menyebabkan siswa menjadi lebih banyak bermain daripada
memperhatikan pembelajaran schingga membuat siswa kurang termotivasi
dan tertarik saat pembelajaran IPS berlangsung. Pada proses pembelajaran
yang dilaksanakan di SDI Parangrea, ada beberapa metode yang digunakan

oleh guru di dalam kelas. Metode tersebut antara lain metode ceramah,




diskusi dan Tanya jawab, akan tetapi penerapan metode tersebut kurang
efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS. Hal

BELAJAR IPS MELALUI MODEL PEMBELAJARAN POSTER

SESSION PADA SISWA KELAS VA SDI  PARANGREA
KECAMATAN BAJENG KABUPATEN GOWA SULAWESI

SELATAN.




B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat diidentifikasi
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Permasalahan tentang meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas VA
melalui model pembelajaran poster session akan dipecahkan dengan
serangkaian pembelajaran reflektif yang dikemas dalam suatu kegiatan
penelitian tindakan kelas.

Dipilihnya penggunaan model pembelajaran poster session karena
model poster session akan membuat siswa belajar lebih aktif, lebih kreatif,




lebih menyenangkan, dan lebih cepat mengerti tentang konsep yang baru
dipelajarinya.
Oleh karena itu diharapkan kemampuan guru secara professional

penelitian selanjutnya yang sejenis.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru
1) Untuk meningkatkan hasil belajar IPS dengan menerapkan model
pembelajaran posier session.
2) Memberikan informasi tentang pembelajaran aktif’ yang berpusat
pada siswa.




3) Memberikan wacana baru mengenai pembelajaran aktif dengan

melalui model pembelajaran poster session

. Bagi peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman lapangan
tentang penerapan pembelajaran dengan model pembelajaran poster
session serta menambah pengalaman mengajar schingga dapat
diterapkan kelak sebagai guru di sekolah dasar,
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yang penting untuk diperhatikan dalam kegiatan belajar. Peserta didik
dikatakan telah melakukan kegiatan belajar apabila ia telah menunjukkan

perubahan potensi dan perilaku dalam diri (Nursalim, 2018: 1).

Banyak tokoh pendidikan yang mendefenisikan pengertian dari
makna belajar. Misalnya defenisi belajar yang diungkapkan oleh Chaplin.
Ta memformulasikan defenisi belajar ke dalam dua rumusan. Rumusan

pertama yaitu “acquistion of any relatively permanent change inbehavior

12




as a result of practice and experience. "Rumusan ini memberikan
informasi bahwa belajar adalah perubahan tingkah laku yang relatif
menetap pada peserta didik sebagai akibat dari latihan dan pengalaman
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dalam Nursalim, 2018).

Belajar sebagai perubahan kemampuan peserta didik dalam
melihat, berfikir, merasakan, mengerjakan sesuatu melalui berbagai
pengalaman yang dialami. Wujud dari perubahan kemampuan peserta
didik inilah yang dikaitkan dengan perubahan kemampuan intelektual,
emosional dan motorik. Perubahan tersebut bisa berupa kemampuan
peserta didik dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak bisa menjadi bisa,
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dari tidak peka menjadi peka. dari tidak peduli menjadi peduli, dan dari
tidak dapat melakukan menjadi mampu melakukan. Jenis perubahan
inilah yang harus dimiliki oleh peserta didik agar tujuan untuk
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tindakan yang mengancam keselamatan diri. Ini menjadi sebuah ironis

karena fenomena tersebut seharusnya tidak terjadi. Penulis mengamati

bahwa rasa/sikap tanggung jawab yang dibebankan oleh masing-masing
peserta didik dan individu sekitar mulai hilang. Sehingga banyak sekali
memunculkan insiden buruk dalam proses interaksi peserta didik dengan
lingkungannya (Lindgren, 1976: 29 dalam Nursalim, 2018).
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Sejalan dengan itu defenisi belajar belajar diartikan sebagai
perubahan perilaku dan kemampuan peserta didik melalui beragam
aktivitas vang dialami. Pengertian ini menunjukkan inti dari belajar

peserta didik.Pendapat ini

perubahan perilaku. Secara sederhana mercka mengatakan bahwa jika
mental peserta didik baik maka perilaku peserta didik pun akan baik
(Khadijah, 2006: 41 dalam Nursalim, 2018).

Upaya untuk mempelajari proses belajar vang dilakukan peserta
didik dapat pula dipengaruhi kemampuan berinteraksi dengan
lingkungan. Belajar adalah sebuah kegiatan pengembangan pengetahuan
dan keterampilan atau sikap sebagai interaksi peserta didik dengan
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beragam informasi dan lingkungannya. Untuk itu, dalam proses belajar

diperlukan  kemampuan  untuk  memilih, menyusun, dan

interaksi diri dengan lingkungannya. Dari pengertian ini pula yang
mempertegas bahwa lingkungan sekitar berperan penting terhadap
perubahan tingkah laku peserta didik (Slameto, 2010: 10 dalam

Nursalim, 2018).

Belajar juga diartikan sebagai hasil stimulus dan respon yang
dikuatkan secara berkelanjutan. Penguatan yang dimaksud adalah
penguatan tingkah laku peserta didik yang diinternalisasikan dalam
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proses belajar. Alasan ini diperlukan sebagai penguatan tingkah laku
secara berkelanjutan bagi peserta didik karena hasil belajar setiap peserta

didik tidaklah sama (Gagne, 2008; 7-8 dalam Nursalim, 2018).

s, belajar dapat dimaknai

perubahan perilaku yang ditunjukkan oleh peserta didik di lingkungan
tinggalnya. Perubahan perilaku ini menjadi sebuah proses belajar karena
peserta didik bersinggungan dengan individu sekitarnya, sehingga dari
lingkungan tersebut pula yang memunculkan pengetahuan dan
pengalaman-pengalaman baru.

Perubahan perilaku yang biasanya berupa aktivitas psikis,

kemampuan berinteraksi dengan lingkungan, keterampilan, dan nilai-
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nilai sikap vang ditunjukkan, menandakan bahwa peserta didik
mengalami proses belajar. Kegiatan semacam ini pula yang menjadi
bagian dari tujuan belajar. Sehingga proses belajar tidak hanya

didefenisikan dari proses me
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1) Ketahanan fisik (mudah lelah, mudah mengantuk).

2) Kesehatan fisik (fisik dalam keadaan sehat atau tidak).

3) Kesempurnaan fungsi-fungsi panca indera.

4) Cacat anggota fisik (karena kecelakaan atau musibah)
b. Faktor psikologi, antara lain :

1) Tinggi rendahnya rasa ingin tahu.

2) Minta terhadap apa yang dipelajari
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3) Bakat sebagai impian vang dibawa sejak lahir.
4) Kecerdasan
5) Motivasi

}7/‘)/;43;@») \”\\ g
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elektronik. cuaca / iklim. Semua ini mempunyai pengaruh baik
positif maupun negatif terhadap aktivitas belajar siwa. tergantung
dari faktor non sosial dan respon dari individu itu sendiri.
3. Faktor pendekatan belajar
pendekatan belajar yaitu jenis upaya belajar siswa yang meliputi
strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan

mempelajari materi pelajaran. Strategi belajar bagaimana yang




digunakan pebelajar ini akan berpengaruh terhadap kualitas belajar.

Strategi  belajar  bagaimana  yang  digunakan  pebelajar
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1) Menurut Arikunto (2011:132), hasil belajar adalah hasil yang

dicapai seseorang setelah melakukan kegiatan belajar dan merupakan
penilaian yang dicapai seorang siswa untuk mengetahui sejauh mana
bahan pelajaran atau materi yang diajarkan sudah diterima siswa,

2) Menurut (Purwanto, 2009:34), hasil belajar merupakan perubahan
perilaku siswa akibat belajar. Perubahan itu diupayakan akan proses

belajar mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan. Perubahan itu




21

diperoleh melalui usaha (bukan karena kematangan), menetap dalam
waktu yang relatif lama dan merupakan hasil pengamatan.
Dari beberapa pendapat menurut para ahli, dapat

pakan hasil yang dicapai siswa
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1. Faktor internal
a. Faktor jasmani vaitu meliputi:

1) Faktor Kesehatan Sehat berarti dalam keadaan baik segenap
badan beserta bagian-bagiannya/bebas dari penvakit. Kesehatan
adalah keadaan atau hal sehat. Keschatan seseorang berpengaruh
terhadap belajamya. Proses belajar sescorang akan terganggu
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jika keschatan seseorang terganggu, selain itu juga ia akan cepat
lelah, kurang bersemangat.

2) Cacat Tubuh

menjadi perhatian siswa, maka timbulah kebosanan, sehingga ia
tidak lagi suka belajar.

3) Minat adalah kecenderungan vang tetap untuk memperhatikan
dan mengenang beberapa kegiatan. Minat besar pengaruhnya
terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelajari

tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar

dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya.

-
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4) Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu baru

akan terealisasi menjadi kecakapan vang nyata sesuai belajar

diperlukan latihan-latihan dan pelajaran.

7) Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi response atau
bereaksi. Kesediaan itu timbul dari dalam diri seseorang dan
juga berhubungan dengan kematangan, karena kematangan
berarti kesiapan untuk melaksanakan kecakapan. Kesiapan itu
perlu diperhatikan dalam proses belajar. karena jika siswa
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belajar dan padanya sudah ada kesiapan, maka hasil belajarnya
akan lebih baik.

¢. Faktor kelelahan

dengan siswa, disiplin sekolah pelajaran dan waktu sekolah, standar
pelajaran, keadaan gedung. metodebelajar dan tugas rumah.

¢) Faktor Masyarakat.
Masyarakat sangat berpengaruh terhadap belajar siswa karena

keberadaannva siswa dalam masyarakat. Seperti kegiatan siswa
dalam masvarakat, mass media yang juga berpengaruh terhadap
positif’ dan negatifnya, pengaruh dari teman bergaul siswa dan
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kehidupan masyarakat disekitar siswa juga berpengaruh terhadap

belajar siswa.

T

O

(A.C.Binning dan D.H. Binning dalam Senen) mengatakan, IPS
adalah mata pelajaranyang menggunakan bahan-bahan ilmu-ilmu
sosial untuk mempelajari hubungan manusia dalam masyarakat dan
manusia sebagai anggota masyarakat.

(Mathias dalam Senen) mengatakan sebagai berikut: “The study of
man in society in the past, present and future. Social studies emerges

as a subject of prime importants for study in school”. Pengertiannya




bahwa IPS itu subjek yang diajarkan di sekolah untuk mempelajari
manusia di dalam masyarakat pada masa lalu, kini yang akan datang
(tekanannya pada hubungan manusia).

Jor active participation in society” (Ross, 2006 18 dalam Siska, 2016).

Menurut (Sapriya, 2009: 7)

“Iimu Pengetahuan Sosial yang disingkat IPS dan Pendidikan Ilmu
Pengetahuan Sosial yang seringkali disingkat Pendidikan IPS atau PIPS
merupakan dua istilah yang sering diucapkan atau dituliskan dalam
berbagai karya akademik secara tumpang tindih (overlapping).Kekeliruan
ucapan ataupun tulisan tidak dapat sepenuhnya kesalahan pengucap atau
penulis melainkan disebabkan oleh kurangnya sosialisasi sehingga
menimbulkan perbedaan persepsi. Faktor lain dimungkinkan karena
kurangnya forum akademik yang membahas dan memasyarakatkan
istilah atau nomenklatur hasil kesepakatan komunitas akademik™.
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Istilah IPS di Indonesia mulai dikenal sejak tahun 1970-an sebagai

hasil kesepakatan komunitas akademik dan secara formal mulai

asional dalam kurikulum 1975,

broadfield approach, dan sebagainya (Sapriya, 2009: 7). Istilah

Pendidikan IPS atau PIPS merupakan istilah yang sejajar dengan istilah
pendidikan [PA. Menurut Prof. Nu'man Somantri, istilah ini adalah
penegasan dan akibat dari istilah IPS-IPA saja agar bisa dibedakan
dengan pendidikan pada tingkat universitas. Dalam lingkup filsafat ilmu,
disiplin ilmu-ilmu sosial, dan ilmu pendidikan. istilah pendidikan IPS

belum dikenal baik sebagai subdisiplin ilmu atau cabang dari disiplin
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ilmu. Dalam kepustakaan asing, istilah yang lazim digunakan antara lain
Social Studies, Social Education, Social Studies Education, Social

Science Education, Citizenship Education, Studies of Society and

2t bk

bl
Wl

o | £
2\ L
had
0
£S5 2 >
~ - = =t
BT AT . LB
UL ! 1k g

maka pembelajaran IPS dalam setiap jenjang pendidikan perlu diadakan

pembatasan sesuai dengan kemampuan peserta didik pada jenjang
masing-masing (Wahab, 2009: 3.6-3.7 dalam Siska 2016). Misalnya
ruang lingkup materi IPS untuk tingkat sekolah dasar dibatasi pada gejala
dan masalah sosial yang mampu dijangkau pada geografi dan sejarah.ltu
pun diutamakan pada gejala dan masalah sosial sehari-hari yang ada di

lingkungan siswa.

.
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Radius ruang lingkup tersebut dikembangkan secara bertahap,
sejalan dengan perkembangan tingkat kematangan berpikir siswa. Pada
tingkat lanjutan, ruang lingkup dag

2,40

masyarakal, sosiologi sebagai ilmu dan metode, interaksi
sosial,sosialisasi, pranata sosial, struktur sosial, kebudayaan, dan
perubahan sosial budaya.

2. Manusia, tempat. dan lingkungan, meliputi: sistem informasi
geografi, interaksi gejala fisik dan sosial, struktur internal suatu
tempat/wilayah, dan interaksi keuangan, serta persepsi lingkungan
dan kewilayahan.
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3. Perilaku ekonomi dan kesejahteraan. meliputi: ketergantungan,
spesialisasi, pembagian kerja, perkoperasian, dan kewirausahaan serta

pengelolaan keuangan perusahaar

4. Waktu, berkelanju

o

dalam Siska, 2016) mengemukakan sebagai berikut:

“They argue that the key element in the dispute over the purpose of social
studies in the school curriculum involves the relative emphasis given to
cultural transmission or to critical or reflective thinking. When cultural
transmission is emphasized, the intent to wuse the social studies
curriculum to promote social adaption. The emphasis is on teaching
content, behaviors, and values that reflect views accepted by the
traditional, dominant society ",

Tujuan pendidikan IPS di Indonesia pada dasamya mempersiapkan

para peserta didik sebagai warga Negara yang menguasai pengetahuan
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(knowledge), keterampilan (skill), sikap dan nilai (attitudes and values)
yang dapat dipergunakan sebagai kemampuan untuk memecahkan
masalah, mengambil keputusan, dlan berpartisipasi dalam berbagai

kedua yang menekankan pada organisasi bahan pelajaran harus dapat
menampung tujuan para siswa yang meneruskan pendidikan maupun
vang terjun langsung ke masyarakat.

4. Pengajaran IPS dimaksudkan untuk mempelajari bahan pelajaran
closed areas agar mampu menyelesaikan masalah interpersonal

maupun antarpersonal.
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IPS atau social studies lebih mengarah untuk persiapan peserta
didik untuk siap berpartisipasi dalam masyarakat, sehingga setiap peserta

dan lingkungan alam yang membahas antara manusia dengan
lingkungannya, baik sebagai individu maupun sebagai anggota
masyarakat. Selain itu, dapat berpikir kritis dan kreatif, dan dapat

melanjutkan serta mengembangkan nilai-nilai budaya bangsa (Siska,
2016: 10).
Mata pelajaran IPS bertujuan untuk mengembangkan potensi

peserta didik agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi di
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masyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan segala
ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi masalah vang terjadi

sehari-hari, baik yang menimpa dirinya sendiri maupun yang menimpa

keterampilan, dan pengetahuan (atau disingkat BASK= behavior,

attitude, skill, and knowledge) para peserta didik (Sarifuddin, 1989: 15
dalam Siska, 2016) .

Jika dikaji kembali dengan melihat GBPP 1994 mata pelajaran
pendidikan IPS, pendidikan IPS di Sekolah Dasar memiliki sumbangan
vang sangat besar dalam upaya pencapaian tujuan pendidikan dasar. di

antaranya yaitu:
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I. Memberikan perbekalan pengetahuan tentang manusia dan seluk
beluk kehidupannya dalam asta-gatra kehidupan.

dan sikap pentingnya hidup
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tentang dirinya, lingkungan sekitarnya (sosial, budaya, fisik, alam).
Karena, lingkungan sekitar anak menjadikan yang bersangkutan aktif
mengembangkan diri.

IPS merupakan satu bidang kajian yang diberikan dalam
pendidikan formal sejak bangku sekolah dasar dalam rangka mendukung
ketercapaian tujuan pendidikan nasional Indonesia. Tujuan diberikannya

pengajaran [PS pada jenjang sekolah dasar adalah agar siswa mampu
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mengembangkan pengetahuan dan keterampilan dasar yang berguna bagi
dirinya dalam kehidupan sehari-hari.

Melalui pengajaran IPS diharapkan berkembangnya kemampuan

dan sikap rasional tentang gej /\ al serta kemampuan tentang

kurikulum, dan lain-lain (Joyce, 1992: 4).Selanjutnya Joyce menyatakan

bahwa setiap model pembelajaran mengarahkan kita ke dalam mendesain
pembelajaran untuk membantu peserta didik sedemikian rupa, schingga
tujuan pembelajaran tercapai.

Adapun  Soekamto, dkk. (dalam Nurulwat, 2000: 10)
mengemukakan maksud dari model pembelajaran, yaitu: “Kerangka
konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam
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mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belaar
tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang
pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar

mengajar.” Dengan demiki itas, pembelajaran  benar-benar
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(2) Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar
(tujuan pembelajaran yang akan dicapai).

(3) Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat
dilaksanakan dengan berhasil.

(4) Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu
dapat tercapai. (Kardi dan Nur, 2000: 9).




Selain ciri-ciri khusus pada suatu model pembelajaran, menurut
Nieveen (1999), suatu model pembelajaran dikatakan baik jika
memenuhi kriteria sebagai berik Pertama, sahih (valid). Aspek
validitas dikaitkan

praktisi untuk memvalidasi model pembelajaran yang dikembangkan.

Adapun untuk aspek kepraktisan dan efektivitas diperlukan suatu
perangkat pembelajaran untuk melaksanakan model pembelajaran yang
dikembangkan. Sehingga untuk melihat kedua aspek ini perlu
dikembangkan suatu perangkat pembelajaran untuk suatu topik tertentu

yang sesuai dengan model pembelajaran yang dikembangkan. Selain itu,
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dikembangkan pula instrument penelitian yang sesuai dengan tujuan
yang diinginkan.

Arends (2001: 24), menyeleksi enam model pengajaran yang
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dalam Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan saintifik dalam
pembelajaran dan mengadopsi model pembelajaran tematik terpadu.
Kedua, untuk memperkuat pendekatan ilmiah (saintific). tematik terpadu
(tematik antar mata pelajaran). dan tematik (dalam suatu mata pelajaran)
diterapkan pembelajaran berbasis penyikapan/penelitian (discovery/

inguiry learning). Ketiga. mendorong kemampuan peserta didik untuk

menghasilkan karva kontekstual, baik individual maupun kelompok,
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maka sangal disarankan menggunakan pendekatan pembelajaran yang
menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah (project based
learning).

model pembelajaran di atas

ST WA TS %’o
| \\\“"h/// ]

!// Gy
S

WA 1

“HEIPREAT

‘4

S

,c.
J"
ang
>

s
(“Q *
) |

y

T g

S s

| - kenys

74 o NN
A St Q

\

menjadikan siswa untuk aktif sehingga hasil belajar siswa diharapkan
dapat meningkat.

Tipe model presentasi alternatif ini merupakan sebuah cara yang
tepat untuk menginformasikan kepada peserta didik secara cepat,
menangkap imajinasi mereka, dan mengundang pertukaran ide di antara
mereka. Teknik ini juga merupakan sebuah cara cerita dan grafik yang

memungkinkan peserta didik mengekspresikan persepsi dan perasaan
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mereka tentang topik yang sekarang sedang didiskusikan dalam sebuah
lingkungan yang tidak menakutkan (Faturrohman, 2016).

yang diharamkan. Topik yang diberi mencakup:

a) Jenis-jenis makanan/minuman haram;

b) Akibat mengonsumsi makanan/minuman haram terhadap diri
sendiri:

¢) Akibat mengonsumsi makanan/minuman haram terhadap orang
lain:

d) Cara-cara menghindari makanan/minuman haram
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4. Salah satu peserta menggambarkan akibat mengonsumsi makanan/

minuman haram dengan membuat poster yang menunjukkan

gambaran berikut.

a) Cara yang tepat untuk menginformasikan kepada siswa.

b) Siswa dapat mengutarakan ide.

¢) Siswa mengekspresikan  perasaan  tentang topik  yang
didiskusikan.

d) Diskusi dalam sebuah lingkungan yang tidak menakutkan,

€) Siswa aktif dan berpartisipasi penuh dalam belajar,

f) Peranan guru lebih banyak sebagai fasilitator,
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g) Adanya interaksi timbal balik yang baik antara guru dengan siswa
serta antara siswa dengan siswa yang lain.

h) Dapat diterapkan  untuk Apembelajaran IPS serta dapat

i
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pembelajaran karena selama proses pembelajaran yang dilakukan tidak
menggunakan metode pembelajaran, siswa hanya mendengarkan
penjelasan guru tanpa adanya aktivitas yang lain. Tujuan penelitian ini
vaitu mengetahui pengaruh penggunaan metode poster session terhadap
hasil belajar siswa pada materi IPS kelas IV. Jenis penelitian

menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan pendekatan pre

experimental desain on group pretest posttest, sumber data berupa data
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primer yaitu berupa hasil tes dan data sekunder yang berupa
dokumentasi dan observasi. Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas IV

SD Negeri Mayana 02, populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh

siswa SD Negeri Mayana 0203 /\ ah 76 siswa. sedangkan

sampel penelitian ini

.-/\;;'. Mlll-'.q
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02 kecamatan
b) Penelitian Al Rizki Damee, Abdul Wahab Abdi, Daska Azis (2019).
Penelitian yang berjudul “Perbandingan Hasil Belajar Siswa Menggunakan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Poster Session dengan Tipe Picture
and Picture Pada Mata Pelajaran Geografi Kelas X di SMA Negeri 1 Sigli”.
Rumusan masalah penelitiian ini adalah apakah hasil belajar peserta didik

vang diajarkan dengan menggunakan model pembelejaran tipe Poster

Session lebih baik dari pada model pembelajaran tipe Picture and Picture




pada mata pelajaran Geografi Kelas X di SMA Negeri 1 Sigli. Penelitian ini
bertujuan mengetahui apakah hasil belajar siswa yang diajarkan dengan

menggunakan model pembelajaran tipe\Poster Session lebih baik dari pada

------

Session lebih baik daripada model Picture and Picture pada mata pelajaran
Geografi Kelas X di SMA Negeri 1 Sigli.

¢) Penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadivah 5 Surakarta. Setiap proses
kegiatan pembelajaran harus memperhatikan strategi yang akan digunakan
supaya pembelajaran berjalan dengan aktif dan efekiif. Tujuan penelitian ini
adalah Mengetahui efektivitas penggunaan strategi poster session dalam

mencapai tujuan pembelajaran pada Materi Pengaruh Keunggulan Lokasi

L
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Terhadap Kegiatan Transportasi Darat Mata Pelajaran IPS Kelas VIII di
SMP Muhammadiyah 3 Surakarta Kelas VIII Tahun Ajaran 2014/2015,

Metode penelitian ini adalah eksperimen, siswa Kelas VIII A sampai VIII G

poster session lebih efektif dibandingkan strategi konvensional.

B. Kerangka Berfikir
Minat seorang anak dalam mengikuti pelajaran sangatlah berpengaruh
terhadap tingkat pemahaman pada mata pelajaran. Minat adalah suatu
dorongan atau rasa tertarik yang muncul secara sadar diri dalam wujud

individu terhadap suatu obyek. dan individu tersebut tidak ada yang

menyuruh. Beberapa siswa memiliki masalah dengan hasil belajarya karena




minat mereka terhadap pembelajaran tersebut rendah. Salah satu penyebab
rendahnya minat anak dalam mengikuti pembelajaran vaitu disebabkan
karena guru jarang menggunakan model pembelajaran atau masih
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Gambar 2.1 Skema Kerangka Berfikir
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C. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah.
Berdasarkan kerangka berpikir diatas maka dirumuskan dalam penelitian ini
ialah * jika model pemhelajmn

7 diterapkan pada siswa kelas VA



BAB II1

METODE PENELITIAN
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Sugiono (2015: 13) * metode kuantitatif merupakan metode penelitian berupa
angka-angka dan analisis menggunakan statistik”.
Menurut Arikunto (2016: 1) tahapan penelitian lindakan kelas terdiri
dari 4 tahap, secara rinci sebagai berikut:
1. Perencanaan
Dalam tahap ini peneliti menjelaskan apa, mengapa. kapan, di
mana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan. Pada PTK

48
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dimana peneliti dan guru adalah orang yang berbeda. dalam tahap
menyusun rancangan harus ada kesepakatan antara guru yang akan

melakukan tindakan dengan peneliti yang akan mengamati proses jalannya

Refleksi ialah perbuatan merenung atau memikirkan sesuatu atau
upaya evaluasi yang dilakukan oleh para kolaborator vang terkait dengan
suatu PTK. Refleksi ini dilakukan secara kolaboratif, yaitu adanya diskusi
terhadap berbagai masalah yang terjadi di kelas penelitian. Dengan
demikian refleksi dapat itentukan sesudah adanya implementasi tindakan
dan hasilobservasi. Berdasarkan refleksi ini pula suatu perbaikan tindakan

(replanning) selanjutnya ditentukan.
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B. Lokasi dan Subjek Penelitian

2. Subjek Penelitian
Dalam penelitian ini, subyek penelitiannya adalah siswa kelas
VA SDI Parangrea vang berjumlah 15 siswa.
C. Faktor yang Diselidiki
Adapun faktor-faktor yang diselidiki dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
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1. Model pembelajaran poster session, Model pembelajaran tipe Poster
Session atau juga bisa disebut model bergambar imajinatif adalah

menciptakan gambar yang berasal dari imajinasi daya pikir berdasarkan

kenyataan atau pengal

Aman ses _.‘\
2. Hasil belajar, merup / i pada diri siswa, baik
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a. Tahap perencanaan

Dalam tahapan perencanaan ini peneliti melakukan identifikasi
masalah dan penetapan alternative pemecahan masalah yaitu:
1) Menelaah Kurikulum IPS kelas VA yang sedang berjalan.
2) Merencanakan pembelajaran IPS yang akan diterapkan dalam PBM
dengan menerapkan model pembelajaran poster session.

3) Menentukan pokok bahasan.
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4) Menyusun RPP dengan menerapkan model pembelajaran poster

session.

5) Menjiiapkan sumber belajar.

peneliti dalam pembelajaran IPS di kelas dan pengembangan
konsep murid dengan menerapkan model pembelajaran poster
session.
c. Observasi
1) Melakukan observasi dengan memakai format observasi.

2) Menilai hasil tindakan dengan menggunakan format RPP.
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d. Refleksi

1) Melakukan evaluasi tindakan yang telah dilkukan yang meliputi

evaluasi hasil belajar murid.

Tahapan siklus kedua ini peneliti membuat rencana perbaikan
pembelajaran dan lembar observasi. Setelah kegiatan pembelajaran pada
tahap siklus kedua ini selesai, seperti biasan peneliti melakukan tes ulang
dengan materi yang sama terhadap murid.
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Hasil yang diperoleh dari siklus ini, diharapkan akan lebih baik dari
siklus sebelumnya. Selanjutnya akan diadakan evaluasi untuk mengukur

keberhasilan pembelajaran IPS dengs

—

E. Instrument Penelitian
1. Tes Hasil Belajar
Tes hasil belajar diambil dengan menggunakan tes akhir pada
setiap akhir siklus. Terdiri dari 5 butir soal pilihan ganda, 5 butir soal
isian, dan 5 butir soal uraian,
2. Lembar Observasi
Tahap observasi perlu dilakukan karena adanya data yang

mendukung penelitian yang diambil dengan menggunakan lembar
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observasi. Penggunaan lembar observasi ini yaitu dengan mencentang
pada bagian tabel yang telah disediakan oleh peneliti.
F. Teknik Pengumpulan Data

untuk memotret seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran.

Observasi digunakan untuk memperoleh data yang dapat memperlihatkan
pengelolaan model pembelajaran poster session oleh guru dan murid.
Observasi ini untuk mengetahui aktifitas murid dan mengidentifikasi cara
vang efektif dalam menerapkan metode pembelajaran poster session.

3. Dokumentasi
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Menurut Sugiono (2015:329) “Dokumentasi merupakan catatan
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi biasa berbentuk tulisan.

2. Peningkatan Klasikal
Menurut zainal, Agib, dkk (2011) hasil belajar dikatakan meningkat
apabila terdapat peningkatan rata-rata skor sebelumnya. Dengan rumus:

KK =% x 100%
z
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KK ketuntasan klasikal
X : jumlah murid yang memperoleh nilai > 70 (KKM)

y4 : jumlah murid yang ikut tes

H. Indikator Keberhasilan




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

1. Lokasi penelitian
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9 Rismawati M P - S1 Gr. Agama

10 Rosnawati P | 198902012019032016 S1 Gr.Kls 6

SDI Parangrea.

3. Visi dan Misi sekolah
Visi :
Unggul. Cerdas, Berkarakter, serta Peduli Lingkungan
Misi :
1. Menumbuhkan semangat keunggulan kepada seluruh warga

2. Menciptakan proses pembelajaran yang efektif




3. Meningkatkan mutu lulusan yang berdaya saing tinggi

4. Mengembangkan kepribadian siswa yang berkarakter bangsa
5. Mewujudkan lingkungan sekola

“\P\KAS 4

L \\m\"u_//é
5 NS ) o 7,

- ‘ 4 \‘ ] ]
V4 NG )
| NN ‘&Y z
1z ~

berikut :
No | Keterangan Jumlah
Pendidik
1 Guru PNS 8
2 Guru Honorer 3
Non Pendidik
1 Penjaga sekolah 1
2 Kebersihan 1
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Total 13
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sesuatu  yang diperlukan selama proses penelitian berlangsung,

diantaranya adalah:

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

2) Menentukan bacaan yang terkait dengan materi pelajaran

3) Membuat lembar pertanyaan yang Sesuai  dengan materi
pembelajaran

4) Membuat lembar observasi proses pembelajaran untuk murid
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5) Membuat soal evaluasi dan kunci jawaban untuk siklus I
b. Tahap Tindakan

Pada pertemuan kedua hagi kamis 15 Juli 2021 dilaksanakan

; ‘6 dihk ,;) ‘V/ %,‘ :.\
N qv \\E .
!
2

peneliti. Proses ini kurang lebih memakan waktu 50 menil.

Kegiatan selanjutnya masih ada sisa wakiu 20 menit. Ini
digunakan untuk mengadakan evaluasi siklus I. Peneliti membagikan
soal evaluasi untuk dikerjakan oleh murid tanpa ada yang membuka
buku maupun catatan ringkasan pelajaran yang telah diberikan. Hal ini
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan murid dalam

memahami materi kondisi geografis Negara Indonesia,
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¢. Pengamatan
Berdasarkan hasil pengamatan di siklus | ini peneliti

is Negara Indonesia. Peneliti

_ 189
= X 100%

=78,75%

Ket. Presentasi klasikal observasi siswa adalah 78,75%

2) Analisis data hasil belajar




Tahap ini merupakan evaluasi pembelajaran berupa
pelaksanaan tes formatif, hal ini dilakukan untuk mengetahui

evaluasi hasil belajar murid. Pada pembelajaran siklus I hasil belajar

murid masih belum m -/\ or keberhasilan yang telah

LTI

Nilai klasikal KK~ = %x 100%

=2 % 100%
=73%
Ket. Ketuntasan belajar siswa adalah 73%
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d. Refleksi

Peneliti bersama guru menganalisis hasil temuan pada

tindakan 1. Dari hasil observasi tindakan | ditemukan bahwa masih

dicapai pada pembelajaran siklus | belum tercapai secara optimal. Hal
ini sesuai dengan analisis peningkatan hasil belajar murid bahwa hanya
sekitar 73% siswa yang memperoleh nilai 70 ke atas. Dalam hal ini.
hasil belajar yang dicapai belum mencapai target yang direncanakan
vakni 85% murid harus mencapai hasil belajar 70 ke atas. Oleh karena
itu peneliti dan observer merencanakan untuk melanjutkan pada

pembelajaran siklus II.




Pelaksanaan siklus II ini dipusatkan untuk penyampaian

materi persebaran penduduk dan suku bangsa yang ada di Indonesia.
Peneliti mengawali pertemuan dengan mengucapkan salam kepada
murid, kemudian mengadakan absensi terhadap kehadiran murid,
Sebelum masuk pada materi, peneliti memberi motivasi murid agar

lebih semangat dan aktif dalam proses pembelajaran. Peneliti
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menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan sedikit penjelasan
materi yang akan dipelajari oleh murid.

Peneliti memperlihatkan dan menjelaskan gambar kepada

'//&G“Jw)\\\\\

/'*lv‘\\
PN -

¢. Pengamatan
Pelaksanaan pembelajaran  pada siklus I peneliti
menekankan murid dan memberikan nilai bagi mereka yang aktif.
peneliti juga sudah mampu melaksanakan pembelajaran dengan baik
sehingga murid dapat mengikuti pembelajaran dengan antusias secara
rinci diuraikan sebagai berikut :

1) Hasil observasi terhadap murid
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Hasil observasi murid selama proses pembelajaran

berlangsung dapat diketahui bahwa jumlah murid yang melakukan

Ket. Presentase pelaksanaan adalah 86,66%
2) Analisis data hasil belajar
Pada siklus Il ini nilai evaluasi belajar murid meningkat
bila dibandingkan dengan hasil belajar murid pada siklus

sebelumnya, rata-rata nilai siswa adalah 86 dengan ketuntasan
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86.66 % sebagaimana dapat dilihat dalam tabel dafiar hasil belajar
berikut ini:

llllll

Berdasarkan hasil penelitian siklus II kemudian dilakukan
refleksi terhadap langkah-langkah yang telah dilaksanakan. Hasil
nilai murid pada siklus ini sudah mencapai indikator keberhasilan,
dapat dilihat pada nilai rata-rata kelas yang sudah mengalami
peningkatan dari siklus T ke siklus II. Adapun hasil refleksi pada
siklus I1 adalah sebagai berikut:

1) Siswa antusias dalam pembelajaran menggunakan model

pembelajaran poster session.




70

2) Pembelajaran dengan model poster session telah berjalan sesuai
rencana tindakan. Pembelajaran sesuai dengan mekanisme model

poster  session sahin_ggu pembelajaran  berlangsung  secara

an va pada siklus ini o
)
1§
g ;

NN
8) Per v&f “Q < akti
L\ “KaanDN

N
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Berikut daftar hasil belajar siklus 1 dan 2 :

T Tabel 44
Daftar hasil belajar siklus 1




C.
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DAFTAR HASIL BELAJAR
SIKLUS I

IJII «% e 7

// /Illm\\\\

Daftar hasil belajar siklus 2
Pembahasan
Berdasarkan dari pengamatan siklus 1 diperoleh data hasil
pengamatan antara lain peneliti sudah menggunakan model pembelajaran
poster session cukup baik. tetapi pengelolaan kelas belum optimal. Hal ini
disebabkan kurangnya motivasi dan bimbingan kurang merata serta

pengelolaan kelas yang kurang optimal, sehingga murid masih merasa
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kesulitan dalam memahami dan menjawab pertanyaan yang ada. Akan tetapi
pada saat diberi bacaan untuk melakukan pembelajaran menggunakan model

poster session murid berantusias dalam membaca bahkan perhatian murid pun

terpusat pada bacaan. Selain it f‘/\ serta didik vang melakukan

-

/-‘ L "‘4 \\‘ retiel
u LTI ‘
e SN
PR

e
AN
jawai

pembelajaran poster session. murid dituntut untuk bekerjasama dalam
kelompok agar semuanya aktif dalam pembelajaran. Hal ini membuat
konsentrasi murid terpusat pada materi sehingga mereka dapat memahami
materi dan dapat menjawab pertanyaan dengan baik.

Pada siklus 11 ini hasil belajar murid mengalami peningkatan jika
dibandingkan dengan siklus I. Pada siklus I nilai rata-rata evaluasi murid
adalah 75,2 dengan ketuntasan belajar 73%., setelah diberikan tindakan pada
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siklus 11 nilai rata-rata evaluasi murid adalah 86 dengan ketuntasan nilai
86.66%. Schingga terdapat peningkatan hasil belajar murid dari siklus 1 ke
siklus II. Pada siklus 11, hasil belajar murid sudah mencapai indikator

)
k \\\\“'h// w

Tabel 4.6
Hasil Penelitian
Pada siklus I1 menunjukkan bahwa hasil belajar murid mengalami
peningkatan dengan ketuntasan belajar 86,66%. Hal ini menunjukkan bahwa
masih ada murid yang belum tuntas dalam pembelajaran, dikarenakan murid

belum berkonsentrasi penuh dalam pembelajaran sehingga pemahaman murid




i

pada materi pembelajaran masih kurang. Namun secara Keseluruhan telah
terjadi peningkatan baik dalam segi perhatian maupun hasil belajar.
Ada beberapa siswa yang dinilai masih lambat dalam proses

kelompok yang telah mereka lakukan bersama.

Model pembelajaran poster session memang pernah diterapkan
dalam penelitian lain, namun dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis
merupakan penelitian yang baru pertama kali dilakukan dan diterapkan di
sekolah tersebut sehingga terjadi perubahan yang signifikan,

Maka dalam penelitian ini peneliti lebih memfokuskan pengerjaan

secara kelompok dan meminta siswa untuk menggambar serta mewarnai hasil




peneliti hal ini dapat meningkatkan kreatifitas anak dan membangun
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Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, setelah diterapkan model pembelajaran
poster session rata-rata hasil belajar murid meningkat dari 752 dengan
ketuntasan klasikal sebesar 73% pada siklus I, dan mendapatkan rata-rata
hasil belajar 86 dengan ketuntasan klasikal sebesar 86,66% pada siklus I1.

B. Saran

Berdasarkan penelitian di atas dapat disampaikan saran saran yaitu
Dalam rangka meningkatkan hasil belajar murid, guru hendaknya lebih sering

17
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melatih dan memanfaatkan keaktifan murid dengan menerapkan berbagai
model pembelajaran, sehingga murid mendapatkan sesuatu  yang
pembelajaran yang tidak monoton dan murid dapat berpartisipasi aktif dalam

setiap proses pembelajaran..
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